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Abstrak— Kemajuan dalam bidang teknologi informasi dan 

komunikasi membawa pengaruh yang signifikan terhadap 

sektor pendidikan. Perguruan tinggi memainkan peranan 

besar dalam menyiapkan sumber daya manusia yang 

mumpuni., wajib menerapkan sistem informasi yang 

mendukung kelancaran operasional dan evaluasi kinerjanya. 

Namun, banyak perguruan tinggi yang masih menghadapi 

kendala, terutama pada pengelolaan data Indikator Kinerja 

Utama (IKU). Pada program Studi Sarjana Terapan 

Manajemen Informatika, proses pengelolaan data masih 

bersifat manual, sehingga membutuhkan sistem informasi 

untuk mendukung pengelolaan data IKU. Sistem dirancang 

menggunakan metodologi Rapid Application Development 

(RAD). Setelah sistem dibuat, pengujian dilakukan dengan 

metode Black Box Testing menghasilkan 100% valid dimana 

hasil output telah sesuai dengan inputnya sedangkan hasil 

dari pengujian System Usability Scale (SUS) sebesar 87,5 

termasuk dalam kategori Acceptable pada skala Acceptability, 

dalam skala grade system termasuk dalam kategori B karena 

mendapatkan nilai 87,5 dan dalam skala adjective termasuk 

dalam kategori Excellent. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

Sistem Informasi Manajemen Indikator Kinerja Utama (IKU) 

memudahkan dalam hal pengelolaan, penyimpanan, dan 

pelaporan data, serta memenuhi kebutuhan dan harapan 

pengguna. 

 

Kata kunci— Sistem Informasi Manajemen, website, 

Indikator Kinerja Utama, RAD, Black Box Testing, System 

Usability Scale. 

 

Abstract— Advances in information and communication 

technology have a significant impact on the education sector. 

Universities play a major role in preparing qualified human 

resources, are required to implement information systems that 

support smooth operations and performance evaluation. 

However, many universities still face obstacles, especially in 

managing Key Performance Indicator (KPI) data. In the 

Applied Undergraduate Study Program in Informatics 

Management, the data management process is still manual, so 

it requires an information system to support KPI data 

management. The system is designed using the Rapid 

Application Development (RAD) methodology. After the system 

is created, testing is carried out using the Black Box Testing 

method resulting in 100% valid where the output results are in 

accordance with the input while the results of the System 

Usability Scale (SUS) test of 87.5 are included in the 

Acceptable category on the Acceptability scale, in the grade 

system scale are included in category B because they get a 

score of 87.5 and in the adjective scale are included in the 

Excellent category. This study shows that the Key Performance 

Indicator (KPI) Management Information System makes it 

easier to manage, store, and report data, and meets user needs 

and expectations. 

 

Keywords— Management Information System, website, Key 

Performance Indicators, RAD, Black Box Testing, System 

Usability Scale. 

 

I. PENDAHULUAN 

Kemajuan dalam bidang teknologi informasi dan 

komunikasi membawa pengaruh yang signifikan terhadap 

sektor pendidikan. Banyak kegiatan manual kini beralih 

ke digital demi kemudahan dan ketepatan kerja. 

Organisasi pun mulai menerapkan sistem informasi untuk 

mempercepat alur kerja dan mengurangi kesalahan [1]. 
Sebagai lembaga yang bertugas menghasilkan sumber 

daya manusia berkualitas, perguruan tinggi perlu 

mengimplementasikan sistem informasi yang dapat 

mendukung kegiatan operasional serta proses evaluasi 

kinerja. Keberhasilan implementasi sistem informasi di 

perguruan tinggi dapat diukur melalui beberapa aspek, 

seperti kualitas sistem, kualitas informasi, pemanfaatan 

sistem, kepuasan pengguna, dan keuntungan yang 

diperoleh [2]. 

Salah satu data yang membutuhkan sistem informasi 

dalam proses pengelolaannya yaitu data Indikator Kinerja 

Utama. Menurut Keputusan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3/M/2021 

mengenai Indikator Kinerja Utama (IKU) untuk 

Perguruan Tinggi Negeri dan Lembaga Layanan 

Pendidikan Tinggi, setiap perguruan tinggi diwajibkan 

untuk mengikuti pedoman yang ditetapkan dalam 
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indikator kinerja utama. Keputusan ini menegaskan 

pentingnya evaluasi kinerja secara berkelanjutan untuk 

memastikan pencapaian tujuan pendidikan dan 

peningkatan mutu [3]. 

Perguruan tinggi diharapkan dapat lebih memusatkan 

perhatian dan upayanya dalam mencapai berbagai target 

kinerja yang telah ditetapkan. Fokus ini sangat diperlukan 

agar perguruan tinggi tidak hanya sukses dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. Namun, hal ini juga 

berpotensi memberikan pengaruh besar terhadap 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, sekaligus 

memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat [4]. 
Oleh karena itu, pengelolaan data Indikator Kinerja Utama 

(IKU) yang sistematis sangat diperlukan agar setiap 

perguruan tinggi dapat melaksanakan tugasnya dengan 

baik sesuai dengan pedoman tersebut. 

Saat ini, Program Studi Sarjana Terapan Manajemen 

Informatika belum dilengkapi dengan sistem informasi 

untuk pengelolaan data Indikator Kinerja Utama (IKU) 

sehingga masih bergantung pada proses pengelolaan 

manual yang menyita waktu dan tenaga. Proses yang 

lambat dan kurang sistematis ini mengakibatkan tingginya 

risiko kesalahan input data, dan dapat menghambat proses 

evaluasi kinerja. Selain itu, penyebaran data yang tidak 

terorganisir dapat menyulitkan pencarian dan 

memperlambat proses pelaporan data. [5]. Untuk 

mengatasi permasalahan ini, diperlukan pengembangan 

Sistem Informasi Indikator Kinerja Utama (IKU) yang 

dapat mempermudah proses pengelolaan data. 

Proses pembuatan sistem informasi dilakukan dengan 

memanfaatkan metodologi Rapid Application 

Development (RAD), dimana pembuatan sistem informasi 

dapat diselesaikan dalam rentang waktu 30 hingga 90 hari 

[6]. Setelah menyelesaikan pembuatan sistem informasi, 

tahap selanjutnya yaitu melakukan testing menggunakan 

black box dan pengujian System Usability Scale (SUS). 

Pengujian black box untuk memastikan sistem beroperasi 

sesuai dengan fungsinya. Metode pengujian black box ini 

menekankan pada pengujian perangkat lunak berdasarkan 

keperluan fungsional tanpa melakukan analisis pada 

source code. Pengujian ini dilakukan untuk memastikan 

bahwa input dan output perangkat lunak memenuhi 

spesifikasi yang sudah ditentukan [7]. Sedangkan System 

Usability Scale (SUS) digunakan untuk menilai seberapa 

layak dan berhasil sistem tersebut dalam memenuhi 

kebutuhan pengguna. Metode ini dilakukan dengan 

membagikan kuesioner yang mencakup 10 pertanyaan. 

Pengguna diarahkan untuk memberikan penilaian pada 

setiap pertanyaan dengan memanfaatkan skala likert 1-5, 

dimana skala 5 menunjukkan sangat setuju, sementara 

skala 1 menunjukkan sangat tidak setuju [8]. 

Dengan penerapan teknologi informasi yang tepat 

melalui Sistem Informasi Manajemen Indikator Kinerja 

Utama (IKU), Program Studi Sarjana Terapan Manajemen 

Informatika di Universitas Negeri Surabaya diharapkan 

dapat meningkatkan kinerja manajemennya dalam 

mengelola data Indikator Kinerja Utama (IKU), dan dapat 

meningkatkan kemudahan operasional program studi serta 

mendukung tercapainya kinerja yang optimal sesuai 

dengan pedoman Indikator Kinerja Utama (IKU). 

 

II. METODE PENELITIAN 

Berikut merupakan rancangan penelitian yang 

berisikan penjelasan mengenai tahapan alur penelitian dan 

kerangka pengembangan Sistem Informasi Manajemen 

Indikator Kinerja Utama (IKU) pada Program Studi 

Sarjana Terapan Manajemen Informatika. 

 

Gambar 1  Alur Penelitian 

 

A. Identifikasi Masalah 

Dalam penelitian ini, identifikasi dilakukan di 

Program Studi Sarjana Terapan Manajemen 

Informatika, Fakultas Vokasi, Universitas Negeri 

Surabaya melalui tiga pendekatan. Pertama, observasi 

langsung terhadap pengelolaan data Indikator Kinerja 

Utama (IKU) untuk memahami proses yang 

berlangsung. Kedua, wawancara dengan Gugus 

Penjaminan Mutu (GPM) Fakultas Vokasi guna 

memperoleh informasi akurat dan memastikan sistem 
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yang dirancang sesuai kebutuhan, didukung oleh 

dokumentasi. Ketiga, studi literatur yang melibatkan 

pengumpulan dari observasi lapangan (primer) dan 

data dari berbagai sumber ilmiah (sekunder), 

dilakukan sejak awal hingga akhir penelitian untuk 

membangun landasan teori terkait sistem informasi 

manajemen dan metodologi pengembangan sistem. 

 

B. Pengumpulan Data 

Data didapatkan melalui observasi bersama Gugus 

Penjaminan Mutu (GPM), dengan melihat data yang 

sudah terkumpul, ditemukan bahwa Indikator Kinerja 

Utama (IKU) dibagi menjadi 8 kategori sesuai 

pedoman IKU dari pemerintah. Selanjutnya, penulis 

melakukan wawancara dengan Gugus Penjaminan 

Mutu (GPM), didapatkan informasi mengenai 

pengelolaan data Indikator Kinerja Utama (IKU) pada 

Program Studi Sarjana Terapan Manajemen 

Informatika secara rinci. Pengelolaan data dilakukan 

oleh Ketua Program Studi Sarjana Terapan 

Manajemen Informatika secara manual. Sedangkan 

tim Gugus Penjaminan Mutu bertugas untuk 

memantau pengelolaan data yang dilakukan oleh 

Kepala Program Studi Sarjana Terapan Manajemen 

Informatika.  

 

C. Perancangan Sistem 

Berikut merupakan kerangka model dari tahapan 

Rapid Application Development (RAD) [9]: 

 
Gambar 2 Kerangka Model RAD 

 

1) Perencanaan Kebutuhan (Requirements Planning) 

Tahap ini berfokus pada pengumpulan 

informasi dari pengguna dan identifikasi kebutuhan 

sistem, agar dapat memperoleh gambaran 

mengenai proses yang akan dijalankan. 

 

2) Desain Sistem (System Design) 

Tahap ini terdiri dari 3 (tiga) tahapan dimulai 

dari prototype, test dan refine. Pada tahap 

prototype, pihak terkait dapat melihat rancangan 

awal yang dibuat. Selanjutnya pada tahap test, 

pengguna memberikan feedback terkait kesesuaian 

dengan kebutuhan. Terakhir pada tahap refine, 

dilakukan perbaikan dan penyesuaian ulang 

sebelum lanjut pada iterasi berikutnya. Dalam 

perancangan sistem, UML (Unified Modeling 

Language) diterapkan untuk menggambarkan dan 

memberikan spesifikasi dalam proses 

pembangunan serta dokumentasi pengembangan 

sistem [10]. Berikut merupakan diagram yang 

diterapkan dalam penelitian ini: 

• Use Case Diagram 

 
Gambar 3 Usecase Diagram 

Terdapat dua aktor dalam use case 

diagram, yaitu kaprodi yang berperan sebagai 

super admin dan GPM yang berperan sebagai 

admin. Kedua aktor harus melakukan login 

untuk dapat mengakses sistem. 

 

• Activity Diagram 

Activity diagram berisikan rangkaian 

aktivitas atau alur aktivitas pada sistem yang 

dapat dilakukan oleh pengguna dari awal 

sampai akhir [11]. 

 

 
Gambar 4 Activity Diagram Login 
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Gambar 5 Activity Diagram Kelola Data IKU 

 
Gambar 6 Activity Diagram Cetak Data IKU 

 

• Sequence Diagram 

Sebagai diagram interaksi, sequence 

diagram menampilkan bagaimana operasi 

dieksekusi secara berurutan, pesan apa yang 

dikirimkan, dan kapan proses tersebut terjadi 

[12]. 

 

 
Gambar 7 Sequence Diagram Login 

 

 
Gambar 8 Sequence Diagram Kelola Data IKU 

 

 
Gambar 9 Sequence Diagram Cetak Data IKU 

 

• Class Diagram 

Class diagram menunjukkan susunan kelas 

dalam sistem yang akan dikembangkan. Diagram ini 
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memperlihatkan tabel, atribut, dan fungsi dari sistem 

yang dibuat, serta keterkaitan antar kelas. 

 

 
Gambar 10 Class Diagram 

 

3) Penerapan (Implementation) 

Berikut ini merupakan tahap penyelesaian 

sebuah sistem. Mulai dari tahap pengembangan 

sistem dengan penulisan kode program untuk 

mengubah desain sistem menjadi website yang 

dapat digunakan. Setelah itu, dilakukan proses 

pengujian terhadap website tersebut untuk 

memastikan sistem berjalan sesuai harapan 

sebelum diserahkan dan digunakan pengguna. 

D. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan bersama GPM dan 

UPM dengan metode pengujian black box dan System 

Usability Scale (SUS). 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Implementasi Sistem 

Bagian ini menjelaskan hasil implementasi sistem 

menggunakan metodologi RAD, bahasa pemrograman 

PHP, Laravel framework, dan MySQL untuk 

penyimpanan data.  

1) Tampilan Halaman Login 

 
Gambar 11 Halaman Login 

Halaman ini merupakan akses utama untuk 

menggunakan fitur-fitur dalam sistem. Sebelum 

masuk, pengguna diwajibkan untuk memasukkan 

email dan password dengan benar. 

 

 

2) Tampilan Sidebar 

 
Gambar 12 Halaman Sidebar 

Pada bagian sidebard ini menampilkan pilihan 

menu yang dapat digunakan oleh pengguna. 

 

3) Tampilan Halaman Dashboard 

 
Gambar 13 Halaman Dashboard 

Laman ini berisikan jumlah data IKU yang sudah 

tersimpan dalam sistem.  

 

4) Tampilan Kelola Data IKU 

 
Gambar 14 Kelola Data IKU 

Pada laman ini, pengguna dapat menambah, 

mengedit, menghapus data, mencetak data dalam 

format PDF/Excel, serta mencari data. 

5) Tampilan Tambah Data IKU 

 
Gambar 15 Tambah Data IKU 

Pada laman ini pengguna mengisi data dan meng-

upload berkas pendukung sesuai dengan jenis IKU. 
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6) Tampilan Edit Data IKU 

Pada laman ini pengguna dapat mengubah data 

yang sekiranya belum sesuai/salah. 

 
Gambar 16 Edit Data IKU 

Pada laman ini pengguna dapat mengubah data 

yang sekiranya belum sesuai/salah. 

 

7) Tampilan Hapus Data IKU 

 
Gambar 17 Hapus Data IKU 

Laman ini merupakan tampilan peringatan saat 

pengguna akan melakukan hapus data. 

 

8) Tampilan Cetak Data IKU 

 
Gambar 18 Cetak Data IKU 

Laman ini terdapat button untuk melakukan cetak 

data, data dapat di export berupa file PDF atau Excel. 

 

9) Tampilan Halaman User 

 
Gambar 19 Halaman User 

Pada laman ini berisikan daftar data dari 

pengguna website. 

 

 

 

 

 

10) Tampilan Halaman Tambah User 

 
Gambar 20 Tambah Data User 

Pada laman ini pengguna dapat menambah user 

baru untuk mengelola website. 

 

11) Tampilan Halaman Hak Akses 

 
Gambar 21 Halaman Hak Akses 

Pada laman ini pengguna dapat menambah role 

dengan mengisi nama dan menentukan hak akses 

pengguna website, seperti pada gambar 22. 

  
Gambar 22 Halaman Tambah Hak Akses 
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B. Pengujian Black box 

Tahap ini berisikan skenario dan hasil dari proses 

pengujian sistem dengan memanfaatkan black box testing 

untuk menilai kemampuan input atau output dari 

perangkat lunak dan menemukan kesalahan dalam sistem 

yang diuji. 

1) Halaman Login 

Tabel 1 Blackbox Testing Halaman Login 

No. Skenario 

Pengujian 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1. Menginputkan 

email dan kata 

sandi dengan 

benar lalu klik 

login. 

Berhasil login dan 

mengakses laman 

dashboard. 

Valid 

2. Menginputkan 

email tanpa 

password atau 

sebaliknya lalu 

login. 

Akses ditolak, admin 

tidak berhasil masuk 

dan mengakses laman 

dashboard. 

Valid 

3. Menginputkan 

email dan kata 

sandi dengan 

salah lalu klik 

login. 

Akses ditolak, admin 

tidak berhasil masuk 

dan mengakses laman 

dashboard. 

Valid 

 

2) Halaman Dashboard 

Tabel 2 Blackbox Testing Halaman Dashboard 

No. 
Skenario 

Pengujian 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1. Membuka 

sidebar. 

Sistem menyajikan 

sidebar yang berisikan 

menu-menu dari 

website. 

Valid 

2. Mengakses 

seluruh menu 

yang ada dalam 

sidebar. 

Dapat mengakses 

seluruh menu yang 

ada dalam sidebar 

dengan diarahkan ke 

halaman yang dipilih. 

Valid 

3. Mengakses 

laman profile. 

Sistem menampilkan 

halaman profile. 

Valid 

4.  Melakukan 

Logout. 

Logout berhasil, 

sistem kembali ke 

halaman login. 

Valid 

 

3) Halaman Kelola Data IKU 1 

Tabel 3 Blackbox Testing Halaman Kelola Data IKU 1 

No. 
Skenario 

Pengujian 
Hasil yang diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1. Membuka 

sidebar lalu 

klik menu 

data IKU 1. 

Sistem menyajikan 

tabel berisi kumpulan 

data IKU 1 yang sudah 

tersimpan. 

Valid 

2. Melakukan 

tambah data 

IKU 1. 

Sistem berhasil 

menambahkan data baru 

sesuai dengan data yang 

diinput user dan data 

ditampilkan pada tabel. 

Valid 

3. Melakukan 

edit data 

IKU 1. 

Sistem berhasil 

menyimpan data baru 

sesuai perubahan yang 

telah dilakukan oleh 

user dan data muncul 

pada tabel. 

Valid 

4. Menghapus 

data IKU 1. 

Sistem berhasil 

menghapus data dan 

data tidak lagi muncul 

pada tabel. 

Valid 

5. Melakukan 

cetak data 

IKU 1. 

Sistem melakukan cetak 

data, cetak data dapat 

berupa file PDF 

ataupun Excel. 

Valid 

6. Melakukan 

search data 

IKU 1. 

Sistem menampilkan 

data sesuai dengan hasil 

pencarian yang telah 

dilakukan. 

Valid 

 

4) Halaman Kelola Data IKU 2 

Tabel 4 Blackbox Testing Halaman Kelola Data IKU 2 

No. 
Skenario 

Pengujian 
Hasil yang diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1. Membuka 

sidebar lalu 

klik menu 

data IKU 2. 

Sistem menyajikan tabel 

berisi kumpulan data 

IKU 2 yang sudah 

tersimpan. 

Valid 

2. Melakukan 

tambah data 

IKU 2. 

Sistem berhasil 

menambahkan data baru 

sesuai dengan data yang 

diinput user dan data 

ditampilkan pada tabel. 

Valid 

3. Melakukan 

edit data 

IKU 2. 

Sistem berhasil 

menyimpan data baru 

sesuai perubahan yang 

telah dilakukan oleh user 

dan data muncul pada 

tabel. 

Valid 

4. Menghapus 

data IKU 2. 

Sistem berhasil 

menghapus data dan 

data tidak lagi muncul 

pada tabel. 

Valid 

5. Melakukan 

cetak data 

IKU 2. 

Sistem melakukan cetak 

data, cetak data dapat 

berupa file PDF ataupun 

Excel. 

Valid 

6. Melakukan 

search data 

IKU 2. 

Sistem menampilkan 

data sesuai dengan hasil 

pencarian yang telah 

dilakukan. 

Valid 

 

5) Halaman Kelola Data IKU 3 

Tabel 5 Blackbox Testing Halaman Kelola Data IKU 3 

No. 
Skenario 

Pengujian 
Hasil yang diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1. Membuka 

sidebar lalu 

klik menu 

data IKU 3. 

Sistem menyajikan tabel 

berisi kumpulan data 

IKU 3 yang sudah 

tersimpan. 

Valid 

2. Melakukan 

tambah data 

IKU 3. 

Sistem berhasil 

menambahkan data baru 

sesuai dengan data yang 

diinput user dan data 

Valid 
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ditampilkan pada tabel. 

3. Melakukan 

edit data 

IKU 3. 

Sistem berhasil 

menyimpan data baru 

sesuai perubahan yang 

telah dilakukan oleh user 

dan data muncul pada 

tabel. 

Valid 

4. Menghapus 

data IKU 3. 

Sistem berhasil 

menghapus data dan 

data tidak lagi muncul 

pada tabel. 

Valid 

5. Melakukan 

cetak data 

IKU 3. 

Sistem melakukan cetak 

data, cetak data dapat 

berupa file PDF ataupun 

Excel. 

Valid 

6. Melakukan 

search data 

IKU 3. 

Sistem menampilkan 

data sesuai dengan hasil 

pencarian yang telah 

dilakukan. 

Valid 

 

6) Halaman Kelola Data IKU 4 

Tabel 6 Blackbox Testing Halaman Kelola Data IKU 4 

No. 
Skenario 

Pengujian 
Hasil yang diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1. Membuka 

sidebar lalu 

klik menu 

data IKU 4. 

Sistem menyajikan tabel 

berisi kumpulan data 

IKU 4 yang sudah 

tersimpan. 

Valid 

2. Melakukan 

tambah data 

IKU 4. 

Sistem berhasil 

menambahkan data baru 

sesuai dengan data yang 

diinput user dan data 

ditampilkan pada tabel. 

Valid 

3. Melakukan 

edit data 

IKU 4. 

Sistem berhasil 

menyimpan data baru 

sesuai perubahan yang 

telah dilakukan oleh user 

dan data muncul pada 

tabel. 

Valid 

4. Menghapus 

data IKU 4. 

Sistem berhasil 

menghapus data yang 

dihapus dan data tidak 

lagi muncul pada tabel. 

Valid 

5. Melakukan 

cetak data 

IKU 4. 

Sistem melakukan cetak 

data, cetak data dapat 

berupa file PDF ataupun 

Excel. 

Valid 

6. Melakukan 

search data 

IKU 4. 

Sistem menampilkan 

data sesuai dengan hasil 

pencarian yang telah 

dilakukan. 

Valid 

 

7) Halaman Kelola Data IKU 5 

Tabel 7 Blackbox Testing Halaman Kelola Data IKU 5 

No. 
Skenario 

Pengujian 
Hasil yang diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1. Membuka 

sidebar lalu 

klik menu 

data IKU 5. 

Sistem menyajikan tabel 

berisi kumpulan data 

IKU 5 yang sudah 

tersimpan. 

Valid 

2. Melakukan 

tambah data 

IKU 5. 

Sistem berhasil 

menambahkan data baru 

sesuai dengan data yang 

Valid 

diinput user dan data 

ditampilkan pada tabel. 

3. Melakukan 

edit data 

IKU 5. 

Sistem berhasil 

menyimpan data baru 

sesuai perubahan yang 

telah dilakukan oleh user 

dan data muncul pada 

tabel. 

Valid 

4. Menghapus 

data IKU 5. 

Sistem berhasil 

menghapus data yang 

dihapus dan data tidak 

lagi muncul pada tabel. 

Valid 

5. Melakukan 

cetak data 

IKU 5. 

Sistem melakukan cetak 

data, cetak data dapat 

berupa file PDF ataupun 

Excel. 

Valid 

6. Melakukan 

search data 

IKU 5. 

Sistem menampilkan 

data sesuai dengan hasil 

pencarian yang telah 

dilakukan. 

Valid 

 

8) Halaman Kelola Data IKU 6 

Tabel 8 Blackbox Testing Halaman Kelola Data IKU 6 

No. 
Skenario 

Pengujian 
Hasil yang diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1. Membuka 

sidebar lalu 

klik menu 

data IKU 6. 

Sistem menyajikan tabel 

berisi kumpulan data 

IKU 6 yang sudah 

tersimpan. 

Valid 

2. Melakukan 

tambah data 

IKU 6. 

Sistem berhasil 

menambahkan data baru 

sesuai dengan data yang 

diinput user dan data 

ditampilkan pada tabel. 

Valid 

3. Melakukan 

edit data 

IKU 6. 

Sistem berhasil 

menyimpan data baru 

sesuai perubahan yang 

telah dilakukan oleh user 

dan data muncul pada 

tabel. 

Valid 

4. Menghapus 

data IKU 6. 

Sistem berhasil 

menghapus data yang 

dihapus dan data tidak 

lagi muncul pada tabel. 

Valid 

5. Melakukan 

cetak data 

IKU 6. 

Sistem melakukan cetak 

data, cetak data dapat 

berupa file PDF ataupun 

Excel. 

Valid 

6. Melakukan 

search data 

IKU 6. 

Sistem menampilkan 

data sesuai dengan hasil 

pencarian yang telah 

dilakukan. 

Valid 

 

9) Halaman Kelola Data IKU 7 

Tabel 9 Blackbox Testing Halaman Kelola Data IKU 7 

No. 
Skenario 

Pengujian 
Hasil yang diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1. Membuka 

sidebar lalu 

klik menu 

data IKU 7. 

Sistem menyajikan tabel 

berisi kumpulan data 

IKU 7 yang sudah 

tersimpan. 

Valid 

2. Melakukan 

tambah data 

Sistem berhasil 

menambahkan data baru 

Valid 
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IKU 7. sesuai dengan data yang 

diinput user dan data 

ditampilkan pada tabel. 

3. Melakukan 

edit data 

IKU 7. 

Sistem berhasil 

menyimpan data baru 

sesuai perubahan yang 

telah dilakukan oleh user 

dan data muncul pada 

tabel. 

Valid 

4. Menghapus 

data IKU 7. 

Sistem berhasil 

menghapus data yang 

dihapus dan data tidak 

lagi muncul pada tabel. 

Valid 

5. Melakukan 

cetak data 

IKU 7. 

Sistem melakukan cetak 

data, cetak data dapat 

berupa file PDF ataupun 

Excel. 

Valid 

6. Melakukan 

search data 

IKU 7. 

Sistem menampilkan 

data sesuai dengan hasil 

pencarian yang telah 

dilakukan. 

Valid 

 

10) Halaman Kelola Data IKU 8 

Tabel 10 Blackbox Testing Halaman Kelola Data IKU 8 

No. 
Skenario 

Pengujian 
Hasil yang diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1. Membuka 

sidebar lalu 

klik menu 

data IKU 8. 

Sistem menyajikan tabel 

berisi kumpulan data 

IKU 8 yang sudah 

tersimpan. 

Valid 

2. Melakukan 

tambah data 

IKU 8. 

Sistem berhasil 

menambahkan data baru 

sesuai dengan data yang 

diinput user dan data 

ditampilkan pada tabel. 

Valid 

3. Melakukan 

edit data 

IKU 8. 

Sistem berhasil 

menyimpan data baru 

sesuai perubahan yang 

telah dilakukan oleh user 

dan data muncul pada 

tabel. 

Valid 

4. Menghapus 

data IKU 8. 

Sistem berhasil 

menghapus data yang 

dihapus dan data tidak 

lagi muncul pada tabel. 

Valid 

5. Melakukan 

cetak data 

IKU 8. 

Sistem melakukan cetak 

data, cetak data dapat 

berupa file PDF ataupun 

Excel. 

Valid 

6. Melakukan 

search data 

IKU 8. 

Sistem menampilkan 

data sesuai dengan hasil 

pencarian yang telah 

dilakukan. 

Valid 

 

11) Halaman User 

Tabel 10 Blackbox Testing Halaman User 

No. 
Skenario 

Pengujian 
Hasil yang diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1. Melakukan 

tambah data 

user. 

Sistem berhasil 

menambahkan data baru 

sesuai dengan data yang 

diinput user dan 

ditampilkan pada daftar 

Valid 

data user. 

2. Melakukan 

edit data 

user. 

Sistem berhasil 

menyimpan data sesuai 

perubahan yang telah 

dilakukan oleh user. 

Valid 

3. Menghapus 

data user. 

Sistem berhasil 

menghapus data yang 

dan data tidak lagi 

muncul pada tabel. 

Valid 

 

12) Halaman Hak Akses 

Tabel 12 Blackbox Testing Halaman Hak Akses 

No. 
Skenario 

Pengujian 
Hasil yang diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1. Melakukan 

penambahan 

data role 

atau hak 

akses. 

Sistem berhasil 

menambahkan data baru 

sesuai dengan data yang 

diinput user dan 

ditampilkan pada daftar 

data user. 

Valid 

2. Melakukan 

edit data 

role atau hak 

akses. 

Sistem berhasil 

menyimpan data sesuai 

perubahan yang telah 

dilakukan oleh user. 

Valid 

3. Menghapus 

data role 

atau hak 

akses. 

Sistem berhasil 

menghapus data yang 

dan data tidak lagi 

muncul pada tabel. 

Valid 

 

Pengujian sistem dengan metode Black Box Testing 

telah dilakukan melalui 61 skenario yang dirancang 

untuk menguji berbagai aspek fungsionalitas sistem. 

Hasil pengujian sistem menggunakan Black Box 

menyatakan bahwa seluruh skenario pengujian 

memberikan hasil sebesar 100% valid dimana hasil 

output telah sesuai dengan inputnya. 

 

C. System Usability Scale (SUS) 

Tahap ini dilakukan pengujian dengan memberikan 

kuesioner yang berisi 10 pertanyaan dan pada setiap 

pertanyaan memiliki penilaian dengan skala likert 1-5. 

Berikut merupakan pertanyaan kuesioner SUS: 
Tabel 13 Pertanyaan Kuesioner SUS 

No. Pertanyaan 

1. 
Saya merasa bahwa website ini mudah 

dioperasikan. 

2. 
Saya perlu memperdalam pemahaman sebelum 

menggunakan website ini secara optimal. 

3. 

Saya merasa fitur-fitur yang tersedia sudah 

memadai untuk pengelolaan data Indikator 

Kinerja Utama (IKU). 

4. 
Saya merasa bahwa website ini terlalu kompleks 

atau membingungkan untuk digunakan. 

5. 

Saya merasa nyaman dan percaya diri saat 

mengoperasikan website ini untuk pengelolaan 

data Indikator Kinerja Utama (IKU). 

6. 
Saya merasa perlu bantuan teknis untuk dapat 

mengoperasikan website dengan baik. 

7. Saya merasa bahwa website ini sangat intuitif 
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dan mudah dipahami. 

8. 
Saya merasa bahwa terdapat banyak kendala saat 

menggunakan website ini. 

9. 
Saya merasa puas dengan pengalaman 

menggunakan website ini. 

10. 

Saya merasa bahwa terdapat banyak hal yang 

perlu diperbaiki pada website ini sebelum 

digunakan kembali. 

 

Berdasarkan kuesioner yang telah dilakukan 

menghasilkan rekapitulasi seperti pada tabel berikut: 
Tabel 14 Rekapitulasi Responden 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

R1 5 2 4 2 5 2 5 1 5 3 

R2 5 2 4 1 5 2 5 1 5 2 

 

Berikut merupakan hasil hitung SUS: 
Tabel 15 hasil perhitungan SUS 

Responden Total Skor 
Skor SUS 

(Total skor x 2.5) 

R1 34 85 

R2 36 90 

Rata-rata 87,5 

Berdasarkan Tabel di atas, hasil pengujian SUS 

mendapatkan nilai rata-rata 87,5 sehingga dapat 

dikatakan sistem informasi manajemen Indikator 

Kinerja Utama (IKU) termasuk kedalam kategori 

Acceptable pada skala Acceptability, dalam skala 

grade sistem termasuk kedalam kategori B karena 

mendapatkan nilai 87,5 dan dalam skala adjective 

termasuk ke dalam kategori Excellent. 

 

IV.  KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian 

ini, kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai 

berikut: 

1) Sistem Informasi Manajemen Indikator Kinerja 

Utama (IKU) berbasis website di Program Studi 

Sarjana Terapan Manajemen Informatika, Fakultas 

Vokasi, Universitas Negeri Surabaya untuk 

mempermudah pengelolaan, penyimpanan, dan 

pelaporan data IKU. 

2) Website ini dirancang dengan menerapkan 

metodologi Rapid Application Development (RAD), 

yang meliputi perencanaan kebutuhan pengguna, 

desain sistem, dan implementasi. 

3) Hasil pengujian menggunakan metode Black Box 

menunjukkan 100% validitas, di mana output 

sesuai dengan inputnya. Sedangkan hasil pengujian 

System Usability Scale (SUS) memperlihatkan 

bahwa tingkat kepuasan pengguna baik, dengan 

sistem termasuk dalam kategori Acceptable pada 

skala Acceptability Ranges. 

 

B. Saran 

Penulis menyarankan agar sistem yang dirancang 

dikembangkan menjadi website berbasis mobile, 

sehingga memudahkan akses bagi pengguna, 

khususnya bagi Gugus Penjaminan Mutu (GPM) 

dalam memantau data Indikator Kinerja Utama (IKU) 

secara berkala. Selain itu, aspek antarmuka pengguna 

(user interface) pada Sistem Informasi Manajemen 

Indikator Kinerja Utama (IKU) juga dapat dilakukan 

evaluasi dan perbaikan. 
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